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KATA PENGANTAR 

 

Assalamu’alaikum Warohmatullahi Wabarakatuh.  

Segala puji dan syukur kita ucapkan kepada Tuhan yang Maha Kuasa karena atas 

Izin-Nya sehingga penyusunan “Laporan Akhir Penyelesaian Sengketa Pemilihan 

Tahun 2020” laporan akhir ini adalah merupakan tugas yang wajib diselesaikan oleh 

seluruh jajaran Kordiv HPPPS di lingkungan Bawaslu RI sebagai bentuk pertanggung 

jawaban terhadap tugas yang telah dilaksanakan terhadap tugas-tugas Penyelesaian 

Sengketa pada pemilihan Bupati dan Wakil Bupati Kabupaten Berau Tahun 2020.  

Maka pada kesempatan ini izinkan kami atas nama seluruh Pimpinan Bawaslu 

Kabupaten Berau beserta seluruh jajaran mengucapkan terima kasih dan 

penghargaan yang setinggi-tingginya kepada semua pihak yang telah berperan aktif 

terkait membantu dalam hal Penyusunan Laporan Akhir Penyelesaian Sengketa 

pada pemilihan Bupati dan Wakil Bupati Kabupaten Berau Tahun 2020, Provinsi 

Kalimantan Timur, sehingganya laporan akhir hasil pengawasan pemilihan umum ini 

dapat selesai sesuai jadwal yang telah ditentukan.  

Serangkaian pelaksanaan tugas-tugas Penyeleaian Sengketa berdasarkan 

tahapan, mulai tahapan pendaftaran hingga pemngtan sara 9 Desember 2020 

merupakan sarana perwujudan kedaulatan rakyat guna menghasilkan Pemimpin 

yang dipilih oleh rakyat secara langsung, secara demokratis berdasarkan Pancasila 

dan Undang-Undang Dasar 1945. Penyelenggaraan Pemilihan Keala Daerah secara 

Langsung, Umum, Bebas, Rahasia, Jujur dan Adil semuanya dapat terwujud apabila 

dilaksanakan oleh setiap insan Penyelenggara Pemilu yang mempunyai integeritas, 

propisonalitas dan akuntabilitas.  

Sebagaimana telah di amanatkan Undang-Undang Nomor 10 Tahun 2016 

tentang Pemilihan Kepala Daerah tentunya telah mengatur mengenai tugas dan 

tanggung jawab Bawaslu beserta seluruh jajaran sesuai dengan tingkatannya, 

dengan maksud dan tujuan agar seluruh jajaran dapat mengawal dalam pelaksanaan 

demokrasi dalam pemilihan ini dengan sebaik-baiknya.  

Tentu kami sangat menyadari bahwa dalam penyusunan laporan akhir hasil 

Penyelesaian Sengketa pada pemilihan Bupati dan Wakil Bupati Kabupaten Berau 

Tahun 2020 masih banyak terdapat kekurangannya, oleh karena itu masukkan, saran 

dan kritik yang sifatnya membangun sangat diharapkan demi suksesnya tugas dan 

tanggung jawab Bawaslu Kabupaten Berau beserta seluruh jajaran sebagai 

pengawas pelaksanaan demokrasi Pemilihan Kepala Daerah di Kabupaten Berau 

dengan semboyan “ Bersama Rakyat Awasi Pemilu, Bersama Bawaslu Tegakkan 

Keadilan Pemilu”.  
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Akhir kata semoga Allah SWT selalu memberikan lindungan, petunjuk dan 

bimbingan serta kesehatan kepada kita semua Amin.  

Wassalamu’alaikum Warohmatullahi Wabarakatuh.  

Kordiv Hukum, Penanganan Pelanggaran 

dan Penyelesaian Sengketa Bawaslu  

Kabupaten Berau, 

 

 

Nadirah, S.Pd. 
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A. Pendahuluan 

Bawaslu Kabupaten Berau mempunyai kewenangan untuk menyelesaikan 

sengketa Pemilihan Bupati dan Wakil Bupati Kabupaten Berau Tahun 2020. 

Ketentuan terhadap hal tersebut ditegaskan dalam Pasal 143 Undang-Undang Nomor 

10 Tahun 2016 tentang Perubahan Kedua Atas Undang-Undang Nomor 1 Tahun 2015 

tentang Penetapan Peraturan Pemerintah Pengganti Undang-Undang Nomor 1 Tahun 

2014 tentang Pemilihan Gubernur, Bupati, dan Walikota menjadi Undang-Undang. 

Dalam Pasal tersebut juga dijelaskan bahwa Bawaslu Provinsi dan Bawaslu 

Kabupaten/Kota memeriksa dan memutus sengketa Pemilihan paling lama 12 (dua 

belas) hari sejak diterimanya laporan atau temuan. Terdapat 2 Jenis sengketa dalam 

Pemilihan, seperti disebutkan dalam Pasal 142 Undang-Undang Nomor 10 Tahun 

2016, yakni meliputi sengketa antar peserta Pemilihan dan sengketa antara peserta 

Pemilihan dengan penyelenggara Pemilihan sebagai akibat dikeluarkannya 

keputusan KPU Provinsi dan KPU Kabupaten/Kota.   

Objek sengketa Pilkada ada dua, yakni keputusan KPU Provinsi atau KPU 

Kabupaten/Kota dan Berita Acara KPU Provinsi atau KPU Kabupaten/Kota. Dalam 

menyelesaikan sengketa Pilkada, ada dua tahapan yang bisa dilakukan Bawaslu, 

yaitu melalui musyawarah secara tertutup dan terbuka. Jika dalam musyawarah 

secara tertutup para pihak tidak mencapai kesepakatan, Bawaslu Provinsi atau 

Bawaslu Kabupaten/Kota melanjutkan ke tahapan musyawarah secara terbuka. 

Kemudian Bawaslu dalam menyelesaikan sengketa proses Pemilihan tersebut 

berpedoman terhadap Peraturan Bawaslu (Perbawaslu) Nomor 2 Tahun 2020 

Tentang Tata Cara Penyelesaian Sengketa Pemilihan Gubernur, Bupati Dan Walikota. 

Badan Pengawas Pemilu (Bawaslu) memiliki kewenangan untuk menyelesaikan 

sengketa proses pemilihan umum ataupun pemilihan kepala daerah. Hal ini sebagai 

perwujudan pelaksanaan upaya administrasi keberatan (pengajuan sengketa) 

terhadap keputusan Komisi Pemilihan Umum (KPU), dalam bentuk surat keputusan 

atau berita acara, kewenangan yang menjadi kekhususan Bawaslu dalam 

penyelenggaraan pemilu/pemilihan di Indonesia. Sengketa dalam pilkada seringkali 

terjadi karena gesekan-gesekan kepentingan di tingkat bawah, lantaran adanya 

benturan hak antarpeserta pemilihan. Unsur terjadinya sengketa antara lain adanya 

dua pihak atau lebih, memiliki perbedaan tujuan/kepentingan yang dapat 

menimbulkan akibat hukum, saling berusaha memperjuangkan 

tujuan/kepentingannya.  

Penyelesaiannya membutuhkan pihak ketiga yang bersifat netral dan tidak 

memihak. Syarat terjadinya sengketa antarpeserta adalah; adanya para pihak yang 

bersengketa (subjectum litis), adanya objek yang disengketakan (objectum litis), 
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adanya lembaga penyelesaian sengketa (dominus litis). Mengacu pada Pasal 142 UU 

Nomor 6 Tahun 2020 tentang Perubahan Ketiga Atas UU Nomor 1 tahun 2015 tentang 

Penetapan Peraturan Pemerintah Pengganti Undang-Undang nomor 1 tahun 2015 

tentang Pemilihan Gubernur, Bupati dan Walikota, sengketa pemilihan terdiri atas 

sengketa antarpeserta pemilihan dan sengketa antara peserta pemilihan dengan 

penyelenggara pemilihan sebagai akibat dikeluarkannya keputusan KPU provinsi dan 

KPU kabupaten/kota. Adapun kewenangan untuk penyelesaian sengketa proses 

pemilihan gubernur diselesaikan oleh Bawaslu provinsi dan sengketa proses 

pemilihan bupati/walikota, diselesaikan oleh Bawaslu kabupaten/kota.  

Berdasarkan Peraturan Badan Pengawas Pemilu (Perbawaslu) Nomor 2 Tahun 

2020 Tentang Tata Cara Penyelesaian Sengketa Pemilihan Gubernur dan Wakil 

Gubernur, Bupati dan Wakil Bupati serta Wali Kota dan Wakil Wali Kota, sengketa 

antarpeserta dapat diselesaikan oleh Panwaslu Kecamatan berdasarkan mandat yang 

diberikan oleh Bawaslu kabupaten/kota. 

B. Dasar Hukum  

Dasar hukum Penyelesaian Sengketa Pemilihan sebagai berikut: 

1. Undang-undang Nomor 1 Tahun 2015 tentang Penetapan Peraturan Pemerintah 

Pengganti Undang-undang Nomor 1 Tahun 2014 tentang Pemilihan Gubernur, 

Bupati dan Walikota menjadi Undang-undang sebagaimana telah diubah terakhir 

dengan Undang-undang Nomor 1 Tahun 2015 tentang Penetapan Peraturan 

Pemerintah Pengganti Undang-undang Nomor 1 Tahun 2014 tentang Pemilihan 

Gubernur, Bupati dan Walikota menjadi Undang-undang;  

2. Putusan Mahkamah Konstitusi Nomor 48/PUU-XVII/2019 tanggal 29 Januari 2020; 

3. Peraturan Badan Pengawas Pemilihan Umum Nomor 2 Tahun 2020 tentang Tata 

Cara Penyelesaian Sengketa Pemilihan Gubernur dan Wakil Gubernur, Bupati dan 

Wakil Bupati, Serta Wali Kota dan Wakil Wali Kota. 

C. Latar Belakang  

Menurut Pasal 201A ayat (2) Peraturan Pemerintah Pengganti Undang-Undang 

(Perpu) Nomor 2 Tahun 2020 Tentang Perubahan Ketiga atas Undang-Undang Nomor 

1 Tahun 2015 Tentang Penetapan Peraturan Pemerintah Pengganti Undang-Undang 

Nomor 1 Tahun 2014 Tentang Pemilihan Gubernur, Bupati, dan Walikota Menjadi 

Undang-Undang, pemungutan suara serentak tahun 2020 dilaksanakan bulan 

Desember 2020. 

Selanjutnya, sesuai Peraturan Komisi Pemilihan Umum (PKPU) Nomor 5 Tahun 

2020 Tentang Tahapan, Program dan Jadwal Penyelenggaraan Pemilihan Gubernur 

dan Wakil Gubernur, Bupati dan Wakil Bupati serta Walikota dan Wakil Walikota, hari 

pemungutan suara akan berlangsung pada tanggal 9 Desember 2020. 
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Telah kita ketahui bersama, pada tanggal 21 Maret 2020, Komisi Pemilihan Umum 

(KPU) menunda tahapan Pilkada karena meluasnya pandemi Covid-19 di wilayah 

Indonesia. Namun, mulai tanggal 15 Juni 2020, KPU kembali melanjutkan tahapan 

Pilkada yang sempat tertunda. 

Pemilihan Kepala Daerah (Pilkada) serentak 2020 akan diikuti oleh 270 daerah 

yang terdiri dari 9 provinsi, 37 kota dan 9 kabupaten. Pilkada tahun ini merupakan 

Pilkada serentak gelombang keempat setelah tahun 2015, 2017 dan 2018. 

Untuk diketahui, dalam penyelenggaraan Pilkada serentak 2020, ada beberapa 

tahapan yang mempunyai potensi munculnya sengketa antara peserta Pemilihan 

dengan penyelenggara Pemilihan. Tahapan itu adalah: 

1. Pemenuhan persyaratan dukungan pasangan calon perseorangan. 

Tahapan ini meliputi: 

a. Pengecekan jumlah dukungan dan sebaran hasil perbaikan. Sesuai 

jadwal yang tercantum di PKPU Nomor 5 Tahun 2020, dimulai tanggal 25-

28 Juli 2020. 

b. Verifikasi administrasi dan kegandaan dokumen dukungan perbaikan, 

tanggal 27 Juli hingga 4 Agustus 2020. 

c. Rekapitulasi dukungan hasil perbaikan di tingkat kabupaten, tanggal 20-

21 Agustus 2020. 

2. Tahapan penetapan pasangan calon 

Tahapan ini terdiri dari: 

a. Verifikasi syarat pencalonan, dimulai tanggal 4-6 September 2020. 

b. Penyampaian hasil pemeriksaan kesehatan,  tanggal 11-12 September 

2020. 

c. Verifikasi syarat calon, tanggal 6-12 September 2020. 

d. Pemberitahuan hasil verifikasi, tanggal 13-14 September 2020. 

e. Penyerahan dokumen perbaikan syarat calon, tanggal 14-16 September 

2020. 

f. Verifikasi dokumen perbaikan syarat calon, tanggal 16-22 September 

2020. 

g. Penetapan pasangan calon, tanggal 23 September 2020. 

3. Tahapan kampanye 

Masa kampanye akan berlangsung selama 71 hari, dimulai tanggal 26 

September dan berakhir 5 Desember 2020. Tahapan ini meliputi: 

a. Penyerahan Laporan Awal Dana Kampanye (LADK), tanggal 25 

September 2020. 

b. Penyerahan Laporan Penerimaan Sumbangan Dana Kampanye 

(LPSDK), tanggal 31 Oktober 2020. 
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c. Penyerahan Laporan Penerimaan dan Pengeluaran Dana Kampanye 

(LPPDK), tanggal 6 Desember. 

d. Penyampaian hasil audit kepada pasangan calon, tanggal 23-25 

Desember 2020. 

Adapun potensi sengketa yang terjadi antar peserta Pemilihan hanya terdapat 

dalam tahapan kampanye, yaitu dari tanggal 26 September hingga tanggal 5 

Desember 2020. 

D. Maksud dan Tujuan  

Adapun maksud dan tujuan Pembuatan Laporan akhir penyelesaian sengketa 

Pemilihan ini, yaitu:  

1. Dalam rangka melaksanakan sesuai tugas dan wewenang sebagaimana diatur 

dalam Pasal 22B Undang-undang Nomor 6 Tahun 2020 tentang Penetapan 

Peraturan Pemerintah Pengganti Undang-undang Nomor 2 Tahun 2020 tentang 

Perubahan Ketiga Atas Undang-undang Nomor 1 Tahun 2014 tentang Pemilihan 

Gubernur, Bupati dan Walikota menjadi Undang-Undang, Bawaslu bertugas untuk 

melakukan evaluasi Pengawasan Penyelenggaran maupun Penyelesaian 

Sengketa Pemilihan dari Bawaslu Provinsi dan Bawaslu Kabupaten/Kota. 

2. Sebagai wujud transparansi dan akuntabilitas terhadap pelaksanaan kewenangan 

penyelesaian sengketa proses Pemilu yang dilakukan oleh Bawaslu, Bawaslu 

Provinsi, dan Bawaslu Kabupaten/Kota sebagaimana yang diatribusikan oleh 

Perundang-undangan.  

3. Sebagai referensi bagi pemangku kepentingan (stakeholder) kepemiluan yang 

berkaitan dengan data dan informasi yang berkaitan dengan penyelesaian 

sengketa Pemilihan yang terjadi pada penyelenggaraan Pemilihan Gubernur, 

Bupati dan Walikota tahun 2020.  

4. Sebagai bahan evaluasi baik secara internal di lingkungan Pengawas Pemilu 

maupun secara eksternal terkait penegakan hukum Pemilu khususnya yang 

berkatan dengan penyelesaian sengketa Pemilihan yang terjadi pada Pemilihan 

Gubernur, Bupati dan Walikota tahun 2020. 

5. Untuk memberikan rekomendasi yang relevan terkait perbaikan atau 

penyempurnaan dalam desain penyelesaian sengketa Pemilihan yang berangkat 

dari kenyataan empirik (in concrito) penyelesaian Pemilihan Gubernur, Bupati dan 

Walikota tahun 2020. 
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BAB I 

PENYELESAIAN SENGKETA PERSERTA DENGAN PENYELENGGARA 

 

A. Kab/Kota yang tidak ada Penyelesaian Sengketa Peserta dengan 

Penyelenggara 

1. Luas Wilayah; 

Kabupaten Berau memiliki luas wilayah 34.127,47 km2 terdiri dari daratan 

seluas 21.951,71 km2 dan luas laut 11.962,42 km2, serta terdiri dari 52 pulau 

besar dan kecil dengan 13 Kecamatan, 10 Kelurahan, 100 Kampung/Desa. 

Jika ditinjau dari luas wilayah Kalimantan Timur, luas Kabupaten Berau adalah 

13,92% dari luas wilayah Kalimantan Timur, dengan prosentase luas perairan 

28,74%, dan Jumlah penduduk pada tahun 2016 sebesar 214.828 jiwa, 

dengan jumlah penduduk laki-laki sebanyak 115.521 jiwa dan jumlah 

penduduk perempuan sebanyak 99.307 jiwa. Laju pertumbuhan penduduk 

Kabupaten Berau pada tahun 2015-2016 mengalami kenaikan yang cukup 

besar yaitu 2,84 %.  

Kabupaten Berau merupakan salah satu daerah Pintu Gerbang 

Pembangunan di wilayah Propinsi Kalimantan Timur Bagian Utara, yang 

terletak disebelah utara dari Ibukota Propinsi Kalimantan Timur dan sekaligus 

merupakan Wilayah Daratan dan Pesisir Pantai yang memiliki Sumber Daya 

Alam, dimana wilayah daratan terdiri dari gugusan bukit yang terdapat hampir 

disemua kecamatan terutama Kecamatan Kelay yang mempunyai perbukitan 

Batu Kapur yang luasnya hampir 100 Km2. Sementara didaerah Kecamatan 

Tubaan terdapat perbukitan yang dikenal dengan Bukit Padai.  

Daerah pesisir Kabupaten Berau terletak di kecamatan Biduk-Biduk, 

Talisayan, Pulau Derawan dan Maratua yang secara geografis berbatasan 

langsung dengan lautan. Kecamatan Pulau Derawan terkenal sebagai daerah 

tujuan wisata yang memiliki pantai dan panorama yang sangat indah serta 

mempunyai beberapa gugusan pulau seperti Pulau Sangalaki, dengan batas 

wilayah sebagai berikut :  

1. Sebelah Utara berbatasan dengan Kabupaten Bulungan.  

2. Sebelah Timur berbatasan dengan Selat Makasar  

3. Sebelah Selatan berbatasan dengan Kabupaten Kutai Timur.  

4. Sebelah Barat berbatasan dengan Kab. Kutai Kertanegara, Kab. Malinau 

dan Kab. Kutai Barat Dalam pembagian wilayah pembangunan Kabupaten 

Berau memiliki 3 (tiga) wilayah yaitu :  

a. Wilayah Pantai yang meliputi : Kecamatan Biduk-Biduk, Talisayan, 

Pulau Derawan, Maratua dan Tubaan.  
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b. Wilayah Pedalaman yang meliputi : Kecamatan Segah dan 

Kecamatan Kelay.  

c. Wilayah Kota yang meliputi : Kecamatan Tanjung Redeb, Gunung 

Tabur, Sambaliung, Teluk Bayur.  

Berada di daerah tropis dengan posisi geografis 10 LU – 20 33 LS dan 

1160 BT – 1190 BT.  

Ketinggian di atas permukaan laut 5 – 55 m.  

Topografi dan Fisiografi, bentangan daratan Kabupaten Berau didominasi 

topografi dengan selang ketinggian 101 m – 500 m (37,1%), kemudian 23,2% 

merupakan bentang daratan dengan selang ketinggian 26-100 m, sisanya 

terbagi sebagai daerah dengan selang ketinggian 8-25 m (7,3%0 dan 0-7 m 

(12,2%). 

2. Jumlah Penduduk; 

Jumlah penduduk di Kabupaten Berau terus mengalami penambahan 

setiap tahunnya. Hal ini dipastikan Dinas Kependudukan dan Catatan Sipil 

(Disdukcapil) Berau.  

Disampaikan Kepala Disdukcapil Berau, David Pamuji, dalam rentan waktu 

enam bulan sejak awal 2020 ini, telah terjadi penambahan penduduk sekitar 

3.567 jiwa di Berau. Bahkan, jumlah ini diperkirakan bakal terus bertambah 

hingga Desember mendatang.  

Untuk semester kedua tahun 2019, jumlah penduduk Berau mencapai 

232.189 jiwa dengan rincian 123.795 laki-laki dan 108.394 perempuan. 

Sementara dari data hingga Juli 2020, jumlah penduduk di wilayah Utara 

Kalimantan Timur ini mencapai 235.756 jiwa. 

3. Jumlah Suara Sah; 

Jumlah suara sah berdasarkan formular model D.HASIL 

KABUPATEN/KOTA – KWK Komisi Pemilihan Umum Kabupaten Berau 

Sejumlah : 109867 

 

4. Calon Bupati dan Wakil Bupati 

1. HJ. SERI MARAW IYAH, S.Pd. M.Pd dan H. AGUS TANTOMO  

2. HJ. SRI JUNIARSIH MAS, M.Pd dan H. GAMALIS, SE 

5. Jumlah Pasangan Calon Yang Ditetapkan; 

Calon Bupati dan Wakil Bupati Kabupaten Berau diusung Partai Politik: 

1. HJ. SERI MARAW IYAH, S.Pd. M.Pd dan H. AGUS TANTOMO  

2. HJ. SRI JUNIARSIH MAS, M.Pd dan H. GAMALIS, SE 

6. Startegi Pencegahan; 

a. Pencegahan  
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Secara umum upaya pencegahan dilakukan dengan bersurat kepada 

peserta Pemilihan terkait potensi rawan sengketa dan regulasi yang wajib 

dipatuhi peserta Pemilihan. Setelah mereka memahami regulasi tidak 

terjadi sengketa. 

Berkoordinasi dengan KPU dan jajarannya ke bawah untuk cermat 

dan teliti mengambil tiap keputusan dengan membuat surat imabaun. 

Sebab sedikit saja celah, dapat berpotensi disengketakan peserta 

Pemilihan. Upaya pencegahan dilakukan seperti: 

➢ Sosialisasi peraturan perundang-undangan yang berkaitan dengan 

setiap tahapan kepada peserta Pemilihan; 

➢ Audiensi kepada pengadilan tata usaha Negara (PTUN) selain 

sebagai partner, diharapkan bisa bersinergi terkait tugas dan 

kewajiban masing-masing lembaga; 

➢ Memastikan hasil pengawasan Bawaslu setiap tahapan Pemilihan 

berbasis data. Ini bertujuan jika terjadi sengketa Bawaslu memiliki 

data penguat untuk dasar meneberbitkan putusan. 

b. Aktifitas Divisi 

Bawaslu Kabupaten Berau melakukan aktifitas penunjang 

pengetahuan Divisi Penyelesaian Sengketa diantaranya sebagai berikut 

: 

➢ Melakukan “jajak pendapat” bersama peserta Pemilihan, terkait 

pengetahuan mereka tentang beracara (sengketa) di Bawaslu; 

➢ Mencari informasi terkait antisipasi peserta Pemilihan mana yang 

akan mengajukan permohonan sengketa; 

➢ Membuat rencana kajian setiap keputusan KPU yang akan diterbitkan 

tiap tahapannya;  

➢ Memperkuat jaringan dan korespondensi kepada Bawaslu setingkat 

diatasnya untuk memberikan arahan dan bimbingan teknis terkait tata 

cara penyelesaian sengketa Pemilihan; 

Memperkuat jaringan dan korespondensi kepada Bawaslu setingkat 

dibawahnya untuk memberikan arahan dan bimbingan teknis terkait tata 

cara penyelesaian sengketa Pemilihan. 

7. Dinamika Yang terjadi; 

Pelanggaran itu sebenarnya tergantung dari ketat tidaknya aturan main 

dalam proses elektoral dan antisipasi pencegahan agar malpraktik di atas bisa 

dihindari. 

Salah satu yang sering terjadi dan menjadi objek gugatan di Dewan 

Kehormatan Penyelenggara Pemilu (DKPP) adalah kelalaian atau 
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kecerobohan akibat ketidakhati-hatian dalam menerapkan tahapan pemilu. 

Dalam situasi normal saja, problem ini sering terjadi, apalagi dalam situasi 

tidak normal dan darurat seperti pilkada di tengah pandemi COVID-19 saat 

ini. 

Sebagai contoh, di tengah merebaknya pandemi COVID-19 hingga 13 Mei 

2020, kurang lebih 156 calon perseorangan telah dinyatakan diterima oleh 

KPU dan 45 calon ditolak pendaftarannya karena syarat awal tidak memenuhi. 

Menurut tahapan awal sebelum pandemi COVID-19, verifikasi syarat 

dukungan pasangan calon perseorangan akan ditutup hingga 28 Mei 2020. 

Namun akibat pandemi, tahapan tersebut tertunda, termasuk penundaan 

verifikasi syarat dukungan calon perseorangan. Dengan dikeluarkannya 

Perppu Nomor 2 Tahun 2020, KPU harus membuat langkah verifikasi syarat 

dukungan tersebut yang lebih rasional. Masalah yang dihadapi oleh KPU 

adalah soal waktu mengingat 9 provinsi dan 270 daerah kabupaten/kota yang 

akan menyelenggarakan Pilkada 2020 bisa saja sedang melakukan 

Pembatasan Sosial Berskala Besar (PSBB). Padahal, verifikasi syarat 

dukungan harus dilakukan secara random dan untuk mengecek apakah 

syarat dukungan yang diberikan oleh calon tersebut sahih atau tidak, 

diperlukan petugas yang harus turun ke lokasi untuk melakukan pengecekan. 

Potensi malpraktik pada Pilkada 2020 terbuka mengingat tahap verifikasi 

syarat dukungan calon perseorangan adalah tahap yang sensitif karena 

menentukan nasib seorang calon perseorangan, apakah lolos atau gagal 

untuk maju ke pilkada. Tingkat kemungkinan malpraktik pada tahap ini bisa 

terjadi sebab berdasarkan pengalaman pada situasi normal saja, dari 

sejumlah kasus pada Pilkada Serentak sebelumnya, verifikasi syarat 

dukungan pasangan perseorangan ini banyak menimbulkan sengketa. Oleh 

kerena itu, tingkat kemungkinan malpraktik pada verifikasi syarat dukungan 

calon perseorangan bisa menjadi kendala bagi penyelenggara apabila tidak 

dilakukan secara hati-hati. 

Problem lain yang bisa menimbulkan malpraktik pada Pilkada 2020 ialah 

pendaftaran dan pemutakhiran data pemilih. Persoalan ini menjadi salah satu 

isu krusial dalam sejarah pemilu di Indonesia karena basis data pemilih selalu 

berbeda dan tidak sama, sehingga sering menimbulkan perselisihan antara 

penyelenggara dengan peserta pemilu (termasuk pilkada). Salah satu tingkat 

kesulitan dalam pilkada mendatang ialah apabila COVID-19 tidak usai, 

bagaimana dengan pemilih yang merantau atau tinggal di luar wilayah provinsi 

dan/atau kabupaten yang menyelenggarakan pilkada? Meskipun KPU dalam 

menyusun tahapannya bisa memberikan kelonggaran bahwa tahapan 
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pemutakhiran pemilih bisa dilakukan hingga 9 Desember 2020, langkah itu 

justru menunjukkan KPU tidak yakin akan data yang dimilikinya. Pola itu 

mungkin dilakukan mengingat pada tahapan Pilkada 2020 sebelumnya, KPU 

menetapkan agenda pemutakhiran pemilih dilakukan hingga 23 September 

2020. 

Selain persoalan ketidakpastian data, tidak akuratnya data pemilih juga 

bisa berdampak pada tingkat partisipasi pada pilkada. Sebagai ilustrasi, kajian 

Moch. Nurhasim (dkk) pada 2015 dan 2016 mengenai tingkat kehadiran 

pemilih pada pilkada (voter turn out) menunjukkan bahwa rendahnya tingkat 

partisipasi masyarakat pada Pilkada di Medan dan Batam karena pemilih yang 

merantau dan tingkat mobilitas pemilih yang tinggi. Akibatnya, selain tidak 

bisa dilakukan pemutakhiran sehingga data kurang update dan tidak sesuai 

dengan pemilih yang aktual, seringkali penyelenggara juga kesulitan untuk 

mencari alamat pemilihnya. Situasi seperti itu, lagi-lagi terjadi pada situasi 

normal. Lalu, dengan situasi COVID-19 saat ini, apakah pemutakhiran data 

pemilih dapat dilakukan secara optimal. 

Mengandalkan Daftar Pemilih Khusus (DPK) dan Daftar Pemilih Tambahan 

(DPTb) yang terus menerus terjadi dan tidak ada perbaikan oleh 

penyelenggara, sebenarnya dapat disebut sebagai bagian dari malpraktik 

penyelenggaraan pemilu. Masalah DPTb yang terjadi pada Pemilu 2019 lalu 

umumnya adalah pemilih yang ingin menggunakan hak pilihnya di suatu 

tempat yang berbeda dengan tempat tinggalnya, ternyata mengalami 

berbagai kesulitan akibat proses pengurusan yang “njlimet”. Di masa PSBB 

dengan pembatasan-pembatasan physical distancing atau social 

distancing, hal tersebut tentu harus diantisipasi oleh penyelenggara pilkada. 

Potensi malpraktik berikutnya adalah pada saat penghitungan suara. 

Peserta Pilkada 2020, baik calon dari partai maupun perseorangan, harus 

memenuhi target untuk menyediakan saksi di setiap Tempat Pemungutan 

Suara (TPS). Psikologi pemilih untuk menjaga jarak sosial dalam masa PSBB 

bisa menjadi kendala bagi munculnya pengawasan yang sifatnya partisipatif. 

Selain itu, pada situasi sulit di tengah PSBB bisa jadi calon juga kesulitan 

mencari saksi, dan situasi yang sama juga bisa dialami oleh pengawas 

pemilu. 

8. Kesimpulan; 

Kabupaten Berau merupakan salah satu kabupaten dari Provinsi 

Kalimantan Timur. Kabupaten Berau merupakan salah satu daerah Pintu 

Gerbang Pembangunan di wilayah Propinsi Kalimantan Timur Bagian Utara, 

yang terletak disebelah utara dari Ibukota Propinsi Kalimantan Timur dan 
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sekaligus merupakan Wilayah Daratan dan Pesisir Pantai yang memiliki 

Sumber Daya Alam, dimana wilayah daratan terdiri dari gugusan bukit yang 

terdapat hampir disemua kecamatan terutama Kecamatan Kelay yang 

mempunyai perbukitan Batu Kapur yang luasnya hampir 100 Km2. Sementara 

didaerah Kecamatan Tubaan terdapat perbukitan yang dikenal dengan Bukit 

Padai.  

Daerah pesisir Kabupaten Berau terletak di kecamatan Biduk-Biduk, 

Talisayan, Pulau Derawan dan Maratua yang secara geografis berbatasan 

langsung dengan lautan. Kecamatan Pulau Derawan terkenal sebagai daerah 

tujuan wisata yang memiliki pantai dan panorama yang sangat indah serta 

mempunyai beberapa gugusan pulau seperti Pulau Sangalaki, dengan batas 

wilayah sebagai berikut :  

1. Sebelah Utara berbatasan dengan Kabupaten Bulungan.  

2. Sebelah Timur berbatasan dengan Selat Makasar  

3. Sebelah Selatan berbatasan dengan Kabupaten Kutai Timur.  

4. Sebelah Barat berbatasan dengan Kab. Kutai Kertanegara, Kab. Malinau 

dan Kab. Kutai Barat Dalam pembagian wilayah pembangunan Kabupaten 

Berau memiliki 3 (tiga) wilayah yaitu :  

a. Wilayah Pantai yang meliputi : Kecamatan Biduk-Biduk, Talisayan, 

Pulau Derawan, Maratua dan Tubaan.  

b. Wilayah Pedalaman yang meliputi : Kecamatan Segah dan 

Kecamatan Kelay.  

c. Wilayah Kota yang meliputi : Kecamatan Tanjung Redeb, Gunung 

Tabur, Sambaliung, Teluk Bayur. 

Jumlah suara sah berdasarkan formular model D.HASIL 

KABUPATEN/KOTA – KWK Komisi Pemilihan Umum Kabupaten Berau 

Sejumlah : 109867. Calon Bupati dan Wakil Bupati Kabupaten Berau diusung 

Partai Politik: 

1. HJ. SERI MARAW IYAH, S.Pd. M.Pd dan H. AGUS TANTOMO  

2. HJ. SRI JUNIARSIH MAS, M.Pd dan H. GAMALIS, SE 

Secara umum upaya pencegahan dilakukan dengan memberikan imbauan 

kepada KPU Kabupaten Berau dan peserta Pemilihan terkait potensi rawan 

sengketa dan regulasi yang wajib dipatuhi peserta Pemilihan.  

9. Saran. 

Penyelenggara Pilkada 2020, baik KPU maupun Bawaslu harus membuat 

sejumlah Indeks Kerawanan Potensi Sengketa untuk mengantisipasi berbagai 

tingkat kemungkinan malpraktik maupun sengketa pemeilihan yang 
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disebutkan di atas. Tujuannya jelas, agar Pilkada 2020 tidak disebut sebagai 

pilkada yang paling buruk atau pilkada yang tidak berintegritas. Beberapa 

antisipasi perlu dilakukan oleh penyelenggara pilkada, khususnya KPU dan 

Bawaslu. 

KPU perlu membuat Peraturan KPU (PKPU) yang menerjemahkan Perppu 

Nomor 2 Tahun 2020, khususnya berkaitan dengan ukuran-ukuran sebuah 

pilkada dapat ditunda atau tidak dilaksanakan. Meskipun bisa dianggap 

“anomali”, tetapi ini menjadi salah satu antisipasi yang bisa dilakukan. 

Koordinasi antara KPU, Bawaslu, Komisi II, dan Kementerian Dalam Negeri 

dalam menetapkan peta jalan antisipasi dapat meminimalisir kemungkinan 

yang tidak terduga sebagai dampak situasi pandemi COVID-19 dalam 

penyelenggaraan Pilkada 2020. 

Bawaslu sejak awal dapat mengantisipasi berbagai kemungkinan 

malpraktik Pilkada 2020 sesuai dengan Indeks Kerawanan Pilkada 2020 yang 

pernah disusun, dengan melakukan koordinasi bersama KPU, khususnya 

untuk membuat berbagai skema inovatif dalam rangka 

mengantisipasi bottleneck yang terjadi dalam penyelenggaraan Pilkada 2020. 

Antisipasi lain adalah dengan membahas penggunaan anggaran dan 

beberapa kemungkinan pengalihan anggaran dalam penyelenggaraan 

Pilkada 2020 akibat situasi darurat. 
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BAB II  

PENYELESAIAN SENGKETA ANTARPESERTA 

 

A. Kab/Kota yang tidak ada Penyelesaian Sengketa Antarpeserta  

1. Luas Wilayah; 

Kabupaten Berau memiliki luas wilayah 34.127,47 km2 terdiri dari daratan 

seluas 21.951,71 km2 dan luas laut 11.962,42 km2, serta terdiri dari 52 pulau 

besar dan kecil dengan 13 Kecamatan, 10 Kelurahan, 100 Kampung/Desa. 

Jika ditinjau dari luas wilayah Kalimantan Timur, luas Kabupaten Berau adalah 

13,92% dari luas wilayah Kalimantan Timur, dengan prosentase luas perairan 

28,74%, dan Jumlah penduduk pada tahun 2016 sebesar 214.828 jiwa, 

dengan jumlah penduduk laki-laki sebanyak 115.521 jiwa dan jumlah 

penduduk perempuan sebanyak 99.307 jiwa. Laju pertumbuhan penduduk 

Kabupaten Berau pada tahun 2015-2016 mengalami kenaikan yang cukup 

besar yaitu 2,84 %.  

Kabupaten Berau merupakan salah satu daerah Pintu Gerbang 

Pembangunan di wilayah Propinsi Kalimantan Timur Bagian Utara, yang 

terletak disebelah utara dari Ibukota Propinsi Kalimantan Timur dan sekaligus 

merupakan Wilayah Daratan dan Pesisir Pantai yang memiliki Sumber Daya 

Alam, dimana wilayah daratan terdiri dari gugusan bukit yang terdapat hampir 

disemua kecamatan terutama Kecamatan Kelay yang mempunyai perbukitan 

Batu Kapur yang luasnya hampir 100 Km2. Sementara didaerah Kecamatan 

Tubaan terdapat perbukitan yang dikenal dengan Bukit Padai.  

Daerah pesisir Kabupaten Berau terletak di kecamatan Biduk-Biduk, 

Talisayan, Pulau Derawan dan Maratua yang secara geografis berbatasan 

langsung dengan lautan. Kecamatan Pulau Derawan terkenal sebagai daerah 

tujuan wisata yang memiliki pantai dan panorama yang sangat indah serta 

mempunyai beberapa gugusan pulau seperti Pulau Sangalaki, dengan batas 

wilayah sebagai berikut :  

1. Sebelah Utara berbatasan dengan Kabupaten Bulungan.  

2. Sebelah Timur berbatasan dengan Selat Makasar  

3. Sebelah Selatan berbatasan dengan Kabupaten Kutai Timur.  

4. Sebelah Barat berbatasan dengan Kab. Kutai Kertanegara, Kab. Malinau 

dan Kab. Kutai Barat Dalam pembagian wilayah pembangunan Kabupaten 

Berau memiliki 3 (tiga) wilayah yaitu :  

a. Wilayah Pantai yang meliputi : Kecamatan Biduk-Biduk, Talisayan, 

Pulau Derawan, Maratua dan Tubaan.  
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b. Wilayah Pedalaman yang meliputi : Kecamatan Segah dan 

Kecamatan Kelay.  

c. Wilayah Kota yang meliputi : Kecamatan Tanjung Redeb, Gunung 

Tabur, Sambaliung, Teluk Bayur.  

Berada di daerah tropis dengan posisi geografis 10 LU – 20 33 LS dan 

1160 BT – 1190 BT. Ketinggian di atas permukaan laut 5 – 55 m.  

Topografi dan Fisiografi, bentangan daratan Kabupaten Berau didominasi 

topografi dengan selang ketinggian 101 m – 500 m (37,1%), kemudian 23,2% 

merupakan bentang daratan dengan selang ketinggian 26-100 m, sisanya 

terbagi sebagai daerah dengan selang ketinggian 8-25 m (7,3%0 dan 0-7 m 

(12,2%). 

2. Jumlah Penduduk; 

Jumlah penduduk di Kabupaten Berau terus mengalami penambahan 

setiap tahunnya. Hal ini dipastikan Dinas Kependudukan dan Catatan Sipil 

(Disdukcapil) Berau.  

Disampaikan Kepala Disdukcapil Berau, David Pamuji, dalam rentan waktu 

enam bulan sejak awal 2020 ini, telah terjadi penambahan penduduk sekitar 

3.567 jiwa di Berau. Bahkan, jumlah ini diperkirakan bakal terus bertambah 

hingga Desember mendatang.  

Untuk semester kedua tahun 2019, jumlah penduduk Berau mencapai 

232.189 jiwa dengan rincian 123.795 laki-laki dan 108.394 perempuan. 

Sementara dari data hingga Juli 2020, jumlah penduduk di wilayah Utara 

Kalimantan Timur ini mencapai 235.756 jiwa. 

3. Calon Bupati dan Wakil Bupati; 

1. HJ. SERI MARAW IYAH, S.Pd. M.Pd dan H. AGUS TANTOMO  

2. HJ. SRI JUNIARSIH MAS, M.Pd dan H. GAMALIS, SE 

4. Peserta pemilihan  

1. HJ. SERI MARAW IYAH, S.Pd. M.Pd dan H. AGUS TANTOMO  

2. HJ. SRI JUNIARSIH MAS, M.Pd dan H. GAMALIS, SE 

5. Tim Kampanye Paslon berdasarkan SK tim kampanye 

Tim Kampanye Pasangan Calon Nomor Urut 01 

Surat Nomor : 005/SE/I/TP/MAKMUR-HARMONI/IX/2020 tentang  Petugas 

Kampanye Pasangan Calon tersebut, yaitu : 

1. Nama Lengkap   : Hj. Seri Marawiah, S.Pd., M.Pd.  

Alamat    : Tanjung Redeb  

Pekerjaan/Jabatan  : Pensiunan PNS  

2. Nama Lengkap   : H, Agus Tantomo  

Alamat     : Tanjung Redeb  
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Pekerjaan/Jabatan  : Wakil Bupati Berau  

3. Nama Lengkap   : Drs. H. Makmur, HAPK, MM  

Alamat   ` : Tanjung Redeb  

Pekerjaan/Jabatan  : Ketua DPRD Kaltim  

4. Nama Lengkap   : H. M. Basrie Alamat Tanjung Redeb 

Pekerjaan/Jabatan  : Ketua Tim Kampanye  

5. Nama Lengkap   : H. Liliansyah, SH  

Alamat    : Tanjung Redeb  

Pekerjaan/Jabatan  : Wk. Ketua Tim / Ketua DPD Partai NASDEM  

6. Nama Lengkap   : Andi Amir Hamsyah Alamat Biatan 

Pekerjaan/Jabatan  : Wk. Ketua Tim / Ketua DPD Partai Golkar  

7. Nama Lengkap   : Atilagarnadi, SH, Msi  

Alamat    : Tanjung Redeb  

Pekerjaan/Jabatan  : Wk. Ketua Tim / Ketua DPC Partai PDIP 

8. Nama Lengkap   : Suriansyah  

Alamat    : Tanjung Redeb  

Pekerjaan/Jabatan   : Wk. Ketua Tim / Ketua DPC Partai Hanura 

9. Nama Lengkap   : Feri Handoko  

Alamat    : Tanjung Redeb  

Pekerjaan/Jabatan   : Wk. Ketua Tim / Ketua DPD Partai PBB 

10. Nama Lengkap   : Suwito  

Alamat    : Tanjung Redeb  

Pekerjaan/Jabatan   : Wk. Ketua Tim / Ketua DPD Partai PSI 

11. Nama Lengkap   : H. Ahmad Junaidi, S.Pd.1  

Alamat    : Tanjung Redeb  

Pekerjaan/Jabatan   : Wk. Ketua Tim / Ketua DPD Partai Perindo  

Surat Keputusan Calon Bupati Dan Calon Wakil Bupati Kabupaten Berau 

Periode 2020 - 2024 Hj. Sri Juniarsih Mas. M.Pd - H. Gamalis. SK Nomor: 

001/Sk.Ragam/Berau/VlIl/2020 Tentang Pengesahan Komposisi Dan 

Personalia Tim Pemenangan Pasangan Calon Bupati Dan Calon Wakil Bupati 

HJ. Sri Juniarsih Mas. M.Pd - H. Gamalis. Se Periode 2020 – 2024. 

6. Nomor SK mandat dari Kabupaten/Kota  

Keputusan Badan Pengawas Pemilihan Umum Kabupaten Berau Nomor 

061/KI-01 tentang Mandat Penyelesaian Sengketa Antar Peserta Pemilihan, 

tertanggal 24 September 2020.  

A. PENANGGUNG JAWAB  

1. Hj. SRI JUNIARSIH MAS, M.Pd  
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2. H. Gamalis, SE 

B. DEWAN KEHORMATAN  

1. Adji Bahrul Hadi, SH  

2. Datu Amir  

3. Pangeran Adji Hadiningrat  

4. H.Adji Bambang Kusuma  

5. H.AbdulHafid  

6. Drs.H.Datu M Atas  

7. Drs.H.Ibnu Sina Asyari  

8. Drs.KH.Najmudin,Lc  

9. H. Achmad Sukamto, SH  

10. Ust.H.Suhari Mustaji  

11. H.Abdurahman Al Jufri  

12. H.Amin Suhadi  

13. H.Suryadi  

14. H.M.AIhamid,SH  

15. Bambang Sudihartono  

16. Sofwan Wibisono  

17. H. Ramadhan  

18. H. Asrul Sani  

19. D.Sinaga  

20. Mustamar  

21. Misni  

22. Suwarno  

23. H.Sapri  

24. Daud Dure  

25. H.Tarmizi Fauzi  

26. H.Mustari  

27. H.Muhrin  

28. Ust.Masri Mahmud,SS  

29. Ust.Humaidi Saris,QH.S.Si  

30. H.Kadir  

31. Suprianto  

32. H.Ambo Upe  

33. Ende Muharram  

34. H.Majid  

35. H.Tasrifin  

36. M Tahir  
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37. MJafar, SH  

38. H. Ismail HAK, SE  

39. H.Bardan Abu  

40. Bonevasius Naban  

41. Maulana  

42. Luckman Rahim  

43. Andi Sultan  

44. Norman  

45. H. Fatahudin  

46. Ir.Vitalis Lette, MT  

47. Feryawan (Casanova)  

48. H. Kasmani  

49. H. Lamijan  

50. Gunawan  

51. Abah Tamrin  

52. H. Masdar Ayan  

53. Dodi Gunarsih  

54. H.ridwan 

C. DEWAN PEMBINA  

1. H. Ahmad Rifai, ST, MM  

2. Marwan,A.Md  

3. Sultan,S.Pi  

4. Taufik Waligar, SH.MH  

5. Agus Tresiyanto  

6. Muhamad Yunus,SH  

7. Mulyadi, SE.  

D. PELAKSANA HARIAN  

Ketua Umum   : Ahmad Najib Fathoni 

Wakil Ketua 1   : H.Husin Djufri, SE 

Wakil Ketua 2   : Rahman,SE 

Wakil Ketua 3   : Abdul Waris,S.Sos 

Wakil Ketua 4   : Ermanto, A.Md 

Wakil Ketua 5   : Badansyah, ST 

Wakil Ketua 6   : Ir.Fitrial Noor,ST.,MT.,IPM.,ASEAN Eng 

Sekretaris Jenderal  : H. Sappe 

Sekretaris I   : Rohadi Kurniawaan, SE 

Sekretaris II   : Aan Wibowo,SH 

Sekretaris III   : Sigit Mustapa Ardi, S.Pd.I 
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Bendahara Umum  : H. Munadi, ST 

Bendahara 1   : Andi Zulkurnain, S.Pd 

Bendahara 2   : Edy Kurniawan,SE Erlina, SP I. 

Bendahara 3   : Erlina, SP 

Adapun Nama-Nama Bidang terlampir. 

 

 

 

7. Nama dan Jumlah kecamatan kelurahan desa. 

KAB/KOTA NAMA KECAMATAN JMH DESA JMH TPS 

 
BERAU TANJUNG REDEB 6 163  

  BIATAN 8 20  

  SEGAH 13 41  

  TALISAYAN 10 34  

  MARATUA 4 7  

  PULAU DERAWAN 5 24  

  BATU PUTIH 7 17  

  SAMBALIUNG 14 81  

  TELUK BAYUR 6 66  

  GUNUNG TABUR 11 55  

  KELAY 14 19  

  TABALAR 6 17  

  BIDUK-BIDUK 6 14  
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8. Kondisi (Akses Geografis, Akses Komunikasi dan Keadaaan lainnya) 

POTENSI KERAWANAN PILKADA KABUPATEN BERAU TAHUN 2020 

 

 
No. 

 
Kecamatan 

 
Desa/Kelurahan 

POTENSI KERAWANAN  
KETERANGAN 

 

Jarak TPS 

 

Jaringan Signal 

 

Jaringan Listrik 
Netralitas 

ASN/TNI/POLRI 

Tingkat Partisipasi 

Pemilih 

Pemberian 

Barang/Uang/Janji 

pada saat 

 
 
 

 
1 

 
 
 

 
Tanjung Redeb 

 
 

Karang Ambun 

 
Pengaturan jarak antar 

TPS berpotensi adanya 

pemilih yang salah 

masuk TPS 

 

 
Jaringan signal internet 

maupun HP lancar 

 

Jaringan listrik tidak 

ada kendala selama 

24 jam 

Adnya oknum 

ASN/TNI/Polri 

yang tidak netral 

berdasarkan data 

Pemilihan 

Gubernur dan 
Pemilu 

 

Adanya permainan 

pengarahan pemilih 

oleh oknum sipir, 

namun susah untuk 

dibuktikan 

 

Susah dilakukan 

pembuktian karena 

saksi atau 

masyarakat tidak 

mau melapor 

 
 

- 

 
Gunung Panjang 

 
- 

 
- 

 
- 

 
- 

Adanya pemilih 

mobile dalam hal 

ini pasien dan 
karyawan RSUD. 

 
- 

 
- 

 

 
2 

 

 
Batu Putih 

 

 
Balikukup 

Ditempuh melalui jalur 

laut dengan lama 

perjalanan 1,5 jam 

menggunakan kapal 

nelayan dan tidak ada 

angkutan umum 

 

jaringan signal HP 

tidak ada 

 

 
- 

 

 
- 

 

 
- 

 

 
- 

 

 
- 

  
Biatan Ulu 

 jaringan signal HP 
tidak ada - - - - - 

 
 
 
Biatan Ilir 

Ada 1 TPS yang 

Ditempuh melalui jalur 

darat dengan kondisi 

jalan yang rusak, becek 

dan berlumpur dengan 

lama perjalanan kurang 

lebih 1 jam 

 

jaringan signal HP 

lemah dan tidak 

merata di seluruh 

kampung 

 
 
 
- 

 
 
 
- 

 
 
 
- 

 
 
 
- 

 
 
 

- 
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No. 

 
Kecamatan 

 
Desa/Kelurahan 

POTENSI KERAWANAN  
KETERANGAN 

 

Jarak TPS 

 

Jaringan Signal 

 

Jaringan Listrik 
Netralitas 

ASN/TNI/POLRI 

Tingkat Partisipasi 

Pemilih 

Pemberian 

Barang/Uang/Janji 

pada saat 

 
3 

 
Biatan 

 
 

Karangan 

Ada 1 TPS Ditempuh 

melalui jalur laut dengan 

lama perjalanan 30 menit 

menggunakan kapal 

nelayan dan tidak ada 

angkutan umum 

 
jaringan signal HP 

lemah dan tidak 

merata di seluruh 

kampung 

 
 

- 

 
 

- 

 
 

- 

 
 

- 

 
 

- 

 
 

Bukit Makmur Jaya 

Ditempuh melalui jalur 

darat dengan kondisi 

jalan yang rusak, becek 

dan berlumpur dengan 

lama perjalanan kurang 

lebih 30 menit 

 
jaringan signal HP 

lemah dan tidak 

merata di seluruh 

kampung 

 
 

- 

 
 

- 

 
 

- 

 
 

- 

 
 

- 

 
 
 

4 

 
 
 
Pulau Derawan 

 
Pegat Batumbuk 

da 3 TPS salah satu TPS 

berada diatas 

Permukaan Air Laut yaitu 

di Pegat 

  
- 

 
- 

 
- 

 
- 

 
- 

Kasai 
erdapat TPS terjauh yaitu 
di Usiran 

jaringan signal HP 
lemah 

- - - - - 

Teluk Semanting 
Jarak TPS jauh untuk di 
akses 

jaringan signal HP 
lemah 

- - - - - 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

5 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Biduk-Biduk 

 
 
 

 
Teluk Sumbang 

Ditempuh melalui jalur 

Darat dengan lama 

perjalanan 1,5 jam 

dengan kondisi jalan 

hanya sebagian beraspal 

dan sudah pengerasan, 

sebagian masih berbatu 

dan becek. TPS1 

berbatasan dengan Kutai 

Timur 

 
 
 
 

jaringan signal HP 

tidak ada 

 
 
 

 
- 

 
 
 

 
- 

 
 
 

 
- 

 
 
 

 
- 

 
 
 

 
- 

 

Teluk Sulaiman 

 

- 

 

Jaringan Signal lemah 

Listrik PLN hanya 12 

Jam (hanya Malam 

Hari) 

 

- 

 

- 

 

- 

 

- 

 

Giring-Giring 

 

- 

 

Jaringan Signal lemah 

Listrik PLN hanya 12 

Jam (hanya Malam 

Hari) 

 

- 

 

- 

 

- 

 

- 

 

Biduk-Biduk 

 

- 

 

- 

Listrik PLN hanya 12 

Jam (hanya Malam 

Hari) 

 

- 

 

- 

 

- 

 

- 

 

Pantai Harapan 

 

- 

 

- 

Listrik PLN hanya 12 

Jam (hanya Malam 

Hari) 

 

- 

 

- 

 

- 

 

- 
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Tanjung Prepat 

 

- 

 

Jaringan Signal lemah 

Listrik PLN hanya 12 

Jam (hanya Malam 

Hari) 

 

- 

 

- 

 

- 
 

- 
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No. 

 
Kecamatan 

 
Desa/Kelurahan 

POTENSI KERAWANAN  
KETERANGAN 

 

Jarak TPS 

 

Jaringan Signal 

 

Jaringan Listrik 
Netralitas 

ASN/TNI/POLRI 

Tingkat Partisipasi 

Pemilih 

Pemberian 

Barang/Uang/Janji 

pada saat 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
6 

  
Merasa 

Pengaturan jarak antar 

TPS sudah sesuai 

dengan standar yang 
seharusnya 

Jaringan signal internet 

tidak baik maupun HP 

sedikit lancar 

 

Jaringan listrik tidak 

ada 

 
- 

 
- 

 
- 

Salah satu kendala yang Kecamatan Kelay 

hadapi adalah kurangnya akses jaringan 

internet. 

 
 

Muara Lesan 

 

Pengaturan TPS sudah 

sesuai dengan standar 

yang seharusnya mudah 

dijangkau dan memang 

hanya ada 1 TPS saja 

 

 
Jaringan signal tidak 

ada 

 

 
Jaringan listrik tidak 

ada 

 
 

- 

 
 

- 

 
 

- 

 

Salah satu kendala yang Kecamatan Kelay 

hadapi adalah kurangnya akses jaringan 

internet. 

 
 

Lesan Dayak 

 

Pengaturan TPS sudah 

sesuai dengan standar 

yang seharusnya mudah 

dijangkau dan memang 

hanya ada 1 TPS saja 

 

 
Jaringan signal tidak 

ada 

 

 
Jaringan listrik tidak 

ada 

 
 

- 

 
 

- 

 
 

- 

 

Salah satu kendala yang Kecamatan Kelay 

hadapi adalah kurangnya akses jaringan 

internet. 

 

 
Sido Bangen 

Pengaturan jarak antar 

TPS sudah sesuai 

dengan standar yang 

seharusnya, antara 1 

TPS dan TPS lainnya 

sudah sesuai 

 

Jaringan signal internet 

tidak baik maupun HP 

 

Jaringan listrik tidak 

ada 

 

 
- 

 

 
- 

 

 
- 

 
Salah satu kendala yang Kecamatan Kelay 

hadapi adalah kurangnya akses jaringan 

internet. 

 

 
Merapun 

Pengaturan jarak antar 

TPS sudah sesuai 

dengan standar yang 

seharusnya, antara 1 

TPS dan TPS lainnya 
sudah sesuai 

 

Jaringan signal tidak 

ada 

 

Jaringan listrik tidak 

ada 

 

 
- 

 

 
- 

 

 
- 

 
Salah satu kendala yang Kecamatan Kelay 

hadapi adalah kurangnya akses jaringan 

internet. 

 
 

Merabu 

 

Pengaturan TPS sudah 

sesuai dengan standar 

yang seharusnya mudah 

dijangkau dan memang 

hanya ada 1 TPS saja 

 

 
Jaringan signal tidak 

ada 

 

 
Jaringan listrik tidak 

ada 

 
 

- 

 
 

- 

 
 

- 

 

Salah satu kendala yang Kecamatan Kelay 

hadapi adalah kurangnya akses jaringan 

internet. 

 
 

Mapulu 

 

Pengaturan TPS sudah 

sesuai dengan standar 

yang seharusnya mudah 

dijangkau dan memang 

hanya ada 1 TPS saja 

 

 
Jaringan signal tidak 

ada 

 

 
Jaringan listrik tidak 

ada 

 
 

- 

 
 

- 

 
 

- 

 

Salah satu kendala yang Kecamatan Kelay 

hadapi adalah kurangnya akses jaringan 

internet. 
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No. 

 
Kecamatan 

 
Desa/Kelurahan 

POTENSI KERAWANAN  
KETERANGAN 

 

Jarak TPS 

 

Jaringan Signal 

 

Jaringan Listrik 
Netralitas 

ASN/TNI/POLRI 

Tingkat Partisipasi 

Pemilih 

Pemberian 

Barang/Uang/Janji 

pada saat 

  

Kelay 
 
 

Panaan 

 

Pengaturan TPS sudah 

sesuai dengan standar 

yang seharusnya mudah 

dijangkau dan memang 

hanya ada 1 TPS saja 

 

 
Jaringan signal tidak 

ada 

 

 
Jaringan listrik tidak 

ada 

 
 

- 

 
 

- 

 
 

- 

 

Salah satu kendala yang Kecamatan Kelay 

hadapi adalah kurangnya akses jaringan 

internet. 

 

 
Long Beliu 

Pengaturan jarak antar 

TPS sudah sesuai 

dengan standar yang 

seharusnya, antara 1 

TPS dan TPS lainnya 
sudah sesuai 

 

Jaringan signal internet 

tidak baik maupun HP 

 

Jaringan listrik tidak 

ada 

 

 
- 

 

 
- 

 

 
- 

 
Salah satu kendala yang Kecamatan Kelay 

hadapi adalah kurangnya akses jaringan 

internet. 

 
 

Long Duhung 

 

Pengaturan TPS sudah 

sesuai dengan standar 

yang seharusnya mudah 

dijangkau dan memang 

hanya ada 1 TPS saja 

 

 
Jaringan signal tidak 

ada 

 

 
Jaringan listrik tidak 

ada 

 
 

- 

 
 

- 

 
 

- 

 

Salah satu kendala yang Kecamatan Kelay 

hadapi adalah kurangnya akses jaringan 

internet. 

 
 

Long Keluh 

 

Pengaturan TPS sudah 

sesuai dengan standar 

yang seharusnya mudah 

dijangkau dan memang 

hanya ada 1 TPS saja 

 

 
Jaringan signal tidak 

ada 

 

 
Jaringan listrik tidak 

ada 

 
 

- 

 
 

- 

 
 

- 

 

Salah satu kendala yang Kecamatan Kelay 

hadapi adalah kurangnya akses jaringan 

internet. 

 
 

Long Pelay 

 

Pengaturan TPS sudah 

sesuai dengan standar 

yang seharusnya mudah 

dijangkau dan memang 

hanya ada 1 TPS saja 

 

 
Jaringan signal tidak 

ada 

 

 
Jaringan listrik tidak 

ada 

 
 

- 

 
 

- 

 
 

- 

 

Salah satu kendala yang Kecamatan Kelay 

hadapi adalah kurangnya akses jaringan 

internet. 

 
 

Long Lamcin 

 

Pengaturan TPS sudah 

sesuai dengan standar 

yang seharusnya mudah 

dijangkau dan memang 

hanya ada 1 TPS saja 

 

 
Jaringan signal tidak 

ada 

 

 
Jaringan listrik tidak 

ada 

 
 

- 

 
 

- 

 
 

- 

 

Salah satu kendala yang Kecamatan Kelay 

hadapi adalah kurangnya akses jaringan 

internet. 

  

 
Long Suluy 

Pengaturan jarak antar 

TPS sudah sesuai 

dengan standar yang 

seharusnya, antara 1 

TPS dan TPS lainnya 

sudah sesuai 

 

Jaringan signal tidak 

ada 

 

Jaringan listrik tidak 

ada 

 

 
- 

 

 
- 

 

 
- 

 
Salah satu kendala yang Kecamatan Kelay 

hadapi adalah kurangnya akses jaringan 

internet. 
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No. 

 
Kecamatan 

 
Desa/Kelurahan 

POTENSI KERAWANAN  
KETERANGAN 

 

Jarak TPS 

 

Jaringan Signal 

 

Jaringan Listrik 
Netralitas 

ASN/TNI/POLRI 

Tingkat Partisipasi 

Pemilih 

Pemberian 

Barang/Uang/Janji 

pada saat 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
7 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
Talisayan 

 

Talisayan 

Pembagian Jarak Antara 

TPS Sudah Sesuai 

Standar 

 

Maksimal 

 

Tersedia 

 

- 

 

- 

 

- 
 

- 

 

Sumber Mulya 

Pembagian Jarak Antara 

TPS Sudah Sesuai 

Standar 

Tersedia, Tidak 

Maksimal 

 

Tersedia 

 

- 

 

- 

 

- 
Mencari Jaringan Signal Ke Kampung 

Terdekat 

 

Eka Sapta 

Pembagian Jarak Antara 

TPS Sudah Sesuai 

Standar 

Tersedia, Tidak 

Maksimal 

 

Tersedia 

 

- 

 

- 

 

- 
Mencari Jaringan Signal Ke Kampung 

Terdekat 

 

Purnasari Jaya 

Pembagian Jarak Antara 

TPS Sudah Sesuai 

Standar 

Tersedia, Tidak 

Maksimal 

 

Tersedia 

 

- 

 

- 

 

- 
Mencari Jaringan Signal Ke Kampung 

Terdekat 

 

Suka Murya 

Pembagian Jarak Antara 

TPS Sudah Sesuai 

Standar 

Tersedia, Tidak 

Maksimal 

 

Tersedia 

 

- 

 

- 

 

- 
Mencari Jaringan Signal Ke Kampung 

Terdekat 

 

Dumaring 

Pembagian Jarak Antara 

TPS Sudah Sesuai 

Standar 

TPS 5 / PT BKNS 

Tidak Ada Jaringan 

Signal 

 

Tersedia 

 

- 

 

- 

 

- 

TPS.5 / PT BKNS Terdiri dari 3 RT Jarak 

Tempuh 5 Jam dengan Menggunakan Jalan 

Darat / Mobil 

 

Capuak 

Pembagian Jarak Antara 

TPS Sudah Sesuai 

Standar 

Tersedia, Tidak 

Maksimal 

 

Tersedia 

 

- 

 

- 

 

- 
TPS 4,5,6 Mencari Jaringan Signal Ke 

Kampung Terdekat 

 

Tunggal Bumi 

Pembagian Jarak Antara 

TPS Sudah Sesuai 

Standar 

Tersedia, Tidak 

Maksimal 

 

Tersedia 

 

- 

 

- 

 

- 
Mencari Jaringan Signal Ke Kampung 

Terdekat 

 

Bumi Jaya 

Pembagian Jarak Antara 

TPS Sudah Sesuai 

Standar 

 

Maksimal 

 

Tersedia 

 

- 

 

- 

 

- 
 

- 

 

Campursari 

Pembagian Jarak Antara 

TPS Sudah Sesuai 

Standar 

Tersedia, Tidak 

Maksimal 

 

Tersedia 

 

- 

 

- 

 

- 
Mencari Jaringan Signal Ke Kampung 

Terdekat 

 
 

 
8 

 
 

 
Segah 

 
 

 
Punan Segah 

Ditempuh melalui jalur 

darat dan air dengan 

lama 5 jam perjalanan 

darin kecamatan, kondisi 

jalan harus 

menggunakan mobil 

double gardan dan arus 

sungai yang deras 

 
 
 
jaringan signal HP 

tidak ada 

 
 
 
Tidak ada jaringan 

listrik 

 

Semua Pihak 

Terkait bertindak 

netral sesuai 

himbauan dan 

aturan 

 
 

Kurangnya Minat 

Pemilih untuk 

Datang Ke TPS 

 

Susah dilakukan 

pembuktian karena 

saksi atau 

masyarakat tidak 

mau melapor 

 
 

 
- 

   

Teluk Harapan 

 

Terjangkau, ditempuh 

jalur darat, jarak antar 

TPS ± 500 m 

 
Jaringan signal internet 

maupun HP lancar 

Jaringan listrik tidak 

ada kendala selama 

24 jam, pakai mesin 

listrik sendiri 

Netralitas cukup 

tinggi tinggi, belum 

pernah ada 

kecurangan 
selama ini 

 

Prosentasi Pemilih 

datang ke TPS 

masih cukup tinggi 

Susah dilakukan 

pembuktian karena 

saksi atau 

masyarakat tidak 
mau melapor 

 

Pengantaran Logistik, semua menggunakan 

Kendaraan Laut waktu yang di tembuh 

kurang lebih 3 jam 
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No. 

 
Kecamatan 

 
Desa/Kelurahan 

POTENSI KERAWANAN  
KETERANGAN 

 

Jarak TPS 

 

Jaringan Signal 

 

Jaringan Listrik 
Netralitas 

ASN/TNI/POLRI 

Tingkat Partisipasi 

Pemilih 

Pemberian 

Barang/Uang/Janji 

pada saat 

 
 
 
 

9 

 
 
 
 

Maratua 

 

TelukAlulu 

 

Terjangkau, ditempuh 

jalur darat, jarak antar 

TPS ± 1 km 

Jaringan signal internet 

maupun HP tidak ada, 

ada di tempat tempat 

tertentu 

Jaringan listrik tidak 

ada kendala selama 

24 jam, pakai mesin 

listrik sendiri 

Netralitas cukup 

tinggi tinggi, belum 

pernah ada 

kecurangan 
selama ini 

 

Prosentasi Pemilih 

datang ke TPS 

masih cukup tinggi 

Susah dilakukan 

pembuktian karena 

saksi atau 

masyarakat tidak 
mau melapor 

 

Pengantaran Logistik, semua menggunakan 

Kendaraan Laut waktu yang di tembuh 

kurang lebih 3 jam 

 

Bohe Siian 

 

Terjangkau, ditempuh 

jalur darat, jarak antar 

TPS ± 1 km 

Jaringan signal internet 

tidak ada, cuma ada 

jaringan signal telepon 

dan menggunakan 

PLTS 

Jaringan listrik tidak 

ada kendala selama 

24 jam, pakai mesin 

listrik sendiri 

Netralitas cukup 

tinggi tinggi, belum 

pernah ada 

kecurangan 

selama ini 

 

Prosentasi Pemilih 

datang ke TPS 

masih cukup tinggi 

Susah dilakukan 

pembuktian karena 

saksi atau 

masyarakat tidak 

mau melapor 

 

Pengantaran Logistik, semua menggunakan 

Kendaraan Laut waktu yang di tembuh 

kurang lebih 3 jam 

 

Payung-Payung 

 

Terjangkau, ditempuh 

jalur darat, jarak antar 

TPS ± 500 m 

Jaringan signal internet 

maupun HP lancar, 

karena jaringan 

menggunakan PLTS 

Jaringan listrik tidak 

ada kendala selama 

24 jam, pakai mesin 

listrik sendiri 

Netralitas cukup 

tinggi tinggi, belum 

pernah ada 

kecurangan 

selama ini 

 

Prosentasi Pemilih 

datang ke TPS 

masih cukup tinggi 

Susah dilakukan 

pembuktian karena 

saksi atau 

masyarakat tidak 

mau melapor 

 

Pengantaran Logistik, semua menggunakan 

Kendaraan Laut waktu yang di tembuh 

kurang lebih 3 jam 

 
 
 
 
 
 

10 

 
 
 
 
 
 
Tabalar 

 
Buyung-Buyung 

Muara Radak 

Ada 2 TPS yang 

ditempuh melalui Jalur 

Laut, Lama Perjalanan 

Kurang Lebih 1,5 Jam 

 
Jaringan signal internet 

maupun HP Tidak Ada 

Jaringan listrik Hanya 

Memakai Lampu 

Disel Masing-Masing 

selama 6 jam 

 

- 

 

- 

Susah dilakukan 

pembuktian karena 

saksi atau 

masyarakat tidak 
mau melapor 

 

 
Semurut / Pisang- 

Pisangan 

Ada 2 TPS yang 

ditempuh melalui Jalur 

Laut, Lama Perjalanan 

Kurang Lebih 1 Jam 

 
Jaringan signal internet 

maupun HP Tidak Ada 

Jaringan listrik Hanya 

Memakai Lampu 

Disel Masing-Masing 

selama 6 jam 

 

- 

 

- 

Susah dilakukan 

pembuktian karena 

saksi atau 

masyarakat tidak 

mau melapor 

 

 
Tabalar Muara / 

Muara Laut 

Ada 2 TPS yang 

ditempuh melalui Jalur 

Laut, Lama Perjalanan 

Kurang Lebih 2 Jam 

 
Jaringan signal internet 

maupun HP Tidak Ada 

Jaringan listrik Hanya 

Memakai Lampu 

Disel Masing-Masing 

selama 6 jam 

 

- 

 

- 

Susah dilakukan 

pembuktian karena 

saksi atau 

masyarakat tidak 

mau melapor 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

Gunung Tabur 

Pembagian Jarak Antara 

TPS Sudah Sesuai 

Standar 

 

Maksimal 

 

Tersedia 

 

Tidak Ada 

 

Cukup 

 

Sulit Dibuktikan 

 

- 

 

Maluang 

Pembagian Jarak Antara 

TPS Sudah Sesuai 

Standar 

Tersedia, Tidak 

Maksimal 

 

Tersedia 

 

Tidak Ada 

 

Cukup 

 

Sulit Dibuktikan 
Hanya bagian perbatasan yang tidak ada 

signal karena di tengah hutan 

 

Tasuk 

Pembagian Jarak Antara 

TPS Sudah Sesuai 

Standar 

Tersedia, Tidak 

Maksimal 

 

Tersedia 

 

Tidak Ada 

 

Cukup 

 

Sulit Dibuktikan 
Hanya beberapa tempat yang belum ada 

jaringan 3G/4G 

 

Birang 

Pembagian Jarak Antara 

TPS Sudah Sesuai 

Standar 

Tersedia, Tidak 

Maksimal 

 

Tersedia 

 

Tidak Ada 

 

Cukup 

 

Sulit Dibuktikan 
Hanya beberapa tempat yang belum ada 

jaringan 3G/4G 

 

Samburakat 

Pembagian Jarak Antara 

TPS Sudah Sesuai 

Standar 

 

Maksimal 

 

Tersedia 

 

Tidak Ada 

 

Cukup 

 

Sulit Dibuktikan 

 

- 
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11 

 
 

Gunung Tabur 

 

Sambakungan 

Pembagian Jarak Antara 

TPS Sudah Sesuai 

Standar 

 

Maksimal 

 

Tersedia 

 

Tidak Ada 

 

Cukup 

 

Sulit Dibuktikan 

 

- 
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No. 

 
Kecamatan 

 
Desa/Kelurahan 

POTENSI KERAWANAN  
KETERANGAN 

 

Jarak TPS 

 

Jaringan Signal 

 

Jaringan Listrik 
Netralitas 

ASN/TNI/POLRI 

Tingkat Partisipasi 

Pemilih 

Pemberian 

Barang/Uang/Janji 

pada saat 

   

Merancang Ulu 

Pembagian Jarak Antara 

TPS Sudah Sesuai 

Standar 

 

Maksimal 

 

Tersedia 

 

Tidak Ada 

 

Cukup 

 

Sulit Dibuktikan 

 

- 

 

Merancang Ilir 

Pembagian Jarak Antara 

TPS Sudah Sesuai 

Standar 

 

Maksimal 

 

Tersedia 

 

Tidak Ada 

 

Cukup 

 

Sulit Dibuktikan 

 

- 

 

Melati Jaya 

Pembagian Jarak Antara 

TPS Sudah Sesuai 

Standar 

Tersedia, Tidak 

Maksimal 

 

Tersedia 

 

Tidak Ada 

 

Cukup 

 

Sulit Dibuktikan 

 

Hanya Sebagian 

 

Batu-Batu 

Pembagian Jarak Antara 

TPS Sudah Sesuai 

Standar 

Tersedia, Tidak 

Maksimal 

 

Tersedia 

 

Tidak Ada 

 

Cukup 

 

Sulit Dibuktikan 

 

Hanya Sebagian 

 

Pulau Besing 

Pembagian Jarak Antara 

TPS Sudah Sesuai 

Standar 

 

Maksimal 

 

Tersedia 

 

Tidak Ada 

 

Cukup 

 

Sulit Dibuktikan 

 

- 

   

Rantau Panjang 

 

Terjangkau, ditempuh 

jalur darat, jarak ke TPS 

± 500 m 

 
Jaringan signal internet 

maupun HP lancar 

Jaringan listrik tidak 

ada kendala selama 

24 jam, listrik dari 

jaringan PLN 

Netralitas cukup 

tinggi tinggi, belum 

pernah ada 

kecurangan 
selama ini 

 

Prosentasi Pemilih 

datang ke TPS 

masih cukup tinggi 

Susah dilakukan 

pembuktian karena 

saksi atau 

masyarakat tidak 
mau melapor 

 

- 

 

Sambaliung 

 

Terjangkau, ditempuh 

jalur darat, jarak ke TPS 

± 500 m 

 
Jaringan signal internet 

maupun HP lancar 

Jaringan listrik tidak 

ada kendala selama 

24 jam, listrik dari 

jaringan PLN 

Netralitas cukup 

tinggi tinggi, belum 

pernah ada 

kecurangan 

selama ini 

 

Prosentasi Pemilih 

datang ke TPS 

masih cukup tinggi 

Susah dilakukan 

pembuktian karena 

saksi atau 

masyarakat tidak 

mau melapor 

 

- 

 

Bena Baru 

 

Terjangkau, ditempuh 

dengan menyebrangi 

sungai. 

Jaringan signal internet 

maupun HP tidak ada, 

ada di tempat tempat 

tertentu 

Jaringan listrik tidak 

ada kendala selama 

24 jam, pakai mesin 

listrik sendiri 

Netralitas cukup 

tinggi tinggi, belum 

pernah ada 

kecurangan 

selama ini 

 

Prosentasi Pemilih 

datang ke TPS 

masih cukup tinggi 

Susah dilakukan 

pembuktian karena 

saksi atau 

masyarakat tidak 

mau melapor 

 

- 

 

Gurimbang 

 

Terjangkau, ditempuh 

jalur darat, jarak ke TPS 

± 500 m 

 
Jaringan signal internet 

maupun HP lancar 

Jaringan listrik tidak 

ada kendala selama 

24 jam, pakai mesin 

listrik sendiri 

Netralitas cukup 

tinggi tinggi, belum 

pernah ada 

kecurangan 
selama ini 

 

Prosentasi Pemilih 

datang ke TPS 

masih cukup tinggi 

Susah dilakukan 

pembuktian karena 

saksi atau 

masyarakat tidak 
mau melapor 

 

- 

 

Inaran 

 

Terjangkau, ditempuh 

dengan menyebrangi 

sungai. 

Jaringan signal internet 

maupun HP tidak ada, 

ada di tempat tempat 

tertentu 

Jaringan listrik tidak 

ada kendala selama 

24 jam, pakai mesin 

listrik sendiri 

Netralitas cukup 

tinggi tinggi, belum 

pernah ada 

kecurangan 

selama ini 

 

Prosentasi Pemilih 

datang ke TPS 

masih cukup tinggi 

Susah dilakukan 

pembuktian karena 

saksi atau 

masyarakat tidak 

mau melapor 

 

- 

 

Long Lanuk 

Terjangkau, ditempuh 

jalur darat, namun 

medan jalan agak sulit. 

Karena rusak. 

Jaringan signal internet 

maupun HP tidak ada, 

ada di tempat tempat 

tertentu 

Jaringan listrik tidak 

ada kendala selama 

24 jam, pakai mesin 

listrik sendiri 

Netralitas cukup 

tinggi tinggi, belum 

pernah ada 

kecurangan 

selama ini 

 

Prosentasi Pemilih 

datang ke TPS 

masih cukup tinggi 

Susah dilakukan 

pembuktian karena 

saksi atau 

masyarakat tidak 

mau melapor 

 

- 
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No. 

 
Kecamatan 

 
Desa/Kelurahan 

POTENSI KERAWANAN  
KETERANGAN 

 

Jarak TPS 

 

Jaringan Signal 

 

Jaringan Listrik 
Netralitas 

ASN/TNI/POLRI 

Tingkat Partisipasi 

Pemilih 

Pemberian 

Barang/Uang/Janji 

pada saat 

 
 
 
 

12 

 
 
 
 

Sambaliung 

 

Pegat Bukur 

 

Terjangkau, ditempuh 

jalur darat, jarak ke TPS 

± 500 m 

Jaringan signal internet 

maupun HP tidak ada, 

ada di tempat tempat 

tertentu 

Jaringan listrik tidak 

ada kendala selama 

24 jam, pakai mesin 

listrik sendiri 

Netralitas cukup 

tinggi tinggi, belum 

pernah ada 

kecurangan 
selama ini 

 

Prosentasi Pemilih 

datang ke TPS 

masih cukup tinggi 

Susah dilakukan 

pembuktian karena 

saksi atau 

masyarakat tidak 
mau melapor 

 

- 

 

Sukan Tengah 

 

Terjangkau, ditempuh 

jalur darat, jarak ke TPS 

± 500 m 

 
Jaringan signal internet 

maupun HP lancar 

Jaringan listrik tidak 

ada kendala selama 

24 jam, listrik dari 

jaringan PLN 

Netralitas cukup 

tinggi tinggi, belum 

pernah ada 

kecurangan 

selama ini 

 

Prosentasi Pemilih 

datang ke TPS 

masih cukup tinggi 

Susah dilakukan 

pembuktian karena 

saksi atau 

masyarakat tidak 

mau melapor 

 

- 

 

Suaran 

 

Terjangkau, ditempuh 

jalur darat, jarak ke TPS 

± 500 m 

 
Jaringan signal internet 

maupun HP lancar 

Jaringan listrik tidak 

ada kendala selama 

24 jam, listrik dari 

jaringan PLN 

Netralitas cukup 

tinggi tinggi, belum 

pernah ada 

kecurangan 

selama ini 

 

Prosentasi Pemilih 

datang ke TPS 

masih cukup tinggi 

Susah dilakukan 

pembuktian karena 

saksi atau 

masyarakat tidak 

mau melapor 

 

- 

 

Pilanjau 

 

Terjangkau, ditempuh 

jalur darat, jarak ke TPS 

± 500 m 

Jaringan signal internet 

maupun HP tidak ada, 

ada di tempat tempat 

tertentu 

Jaringan listrik tidak 

ada kendala selama 

24 jam, listrik dari 

jaringan PLN 

Netralitas cukup 

tinggi tinggi, belum 

pernah ada 

kecurangan 
selama ini 

 

Prosentasi Pemilih 

datang ke TPS 

masih cukup tinggi 

Susah dilakukan 

pembuktian karena 

saksi atau 

masyarakat tidak 
mau melapor 

 

- 

 

Tumbit Dayak 

 

Terjangkau, ditempuh 

jalur darat, jarak ke TPS 

± 500 m 

Jaringan signal internet 

maupun HP tidak ada, 

ada di tempat tempat 

tertentu 

Jaringan listrik tidak 

ada kendala selama 

24 jam, pakai mesin 

listrik sendiri 

Netralitas cukup 

tinggi tinggi, belum 

pernah ada 

kecurangan 

selama ini 

 

Prosentasi Pemilih 

datang ke TPS 

masih cukup tinggi 

Susah dilakukan 

pembuktian karena 

saksi atau 

masyarakat tidak 

mau melapor 

 

- 

 

Pesayan 

 

Terjangkau, ditempuh 

jalur darat, jarak ke TPS 

± 500 m 

Jaringan signal internet 

maupun HP tidak ada, 

ada di tempat tempat 

tertentu 

Jaringan listrik tidak 

ada kendala selama 

24 jam, pakai mesin 

listrik sendiri 

Netralitas cukup 

tinggi tinggi, belum 

pernah ada 

kecurangan 

selama ini 

 

Prosentasi Pemilih 

datang ke TPS 

masih cukup tinggi 

Susah dilakukan 

pembuktian karena 

saksi atau 

masyarakat tidak 

mau melapor 

 

- 

 

Tanjung Perangat 

 

Terjangkau, ditempuh 

jalur darat, jarak ke TPS 

± 500 m 

 
Jaringan signal internet 

maupun HP lancar 

Jaringan listrik tidak 

ada kendala selama 

24 jam, listrik dari 

jaringan PLN 

Netralitas cukup 

tinggi tinggi, belum 

pernah ada 

kecurangan 
selama ini 

 

Prosentasi Pemilih 

datang ke TPS 

masih cukup tinggi 

Susah dilakukan 

pembuktian karena 

saksi atau 

masyarakat tidak 
mau melapor 

 

- 

 

Sei. Bebanir Bangun 

 

Terjangkau, ditempuh 

jalur darat, jarak ke TPS 

± 500 m 

 
Jaringan signal internet 

maupun HP lancar 

Jaringan listrik tidak 

ada kendala selama 

24 jam, listrik dari 

jaringan PLN 

Netralitas cukup 

tinggi tinggi, belum 

pernah ada 

kecurangan 

selama ini 

 

Prosentasi Pemilih 

datang ke TPS 

masih cukup tinggi 

Susah dilakukan 

pembuktian karena 

saksi atau 

masyarakat tidak 

mau melapor 

 

- 
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13 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Teluk Bayur 

 
 
 
 

Teluk Bayur 

Pada TPS 18 Lamin 

Talungsur Jarak TPS 

yang jauh dari pusat 

pemerintahan kampung. 

Serta adanya TPS 

berpindah disebabkan 

karena lokasi rumah 

penduduk tersebar di 

hulu dan hilir kampung. 

 
 

 
JaringanSignal Kurang 

Bagus 

 
 

Tidak ada jaringan 

listrik PLN dan masih 

menggunakan 

Genset 

 
 
 
 

Tidak ada 

 
 
 
Prosentasi Pemilih 

datang ke TPS 

masih cukup tinggi 

 
 
 
 

Tidak ada 

 
 
 
 

- 

 
Rinding 

 
Tidak ada 

 
Tidak ada 

 
Tidak ada 

 
Tidak ada 

Prosentasi Pemilih 

datang ke TPS 

masih cukup tinggi 

 
Tidak ada 

 
- 

 
Labanan Jaya 

 
Tidak ada 

 
Tidak ada 

 
Tidak ada 

 
Tidak ada 

Prosentasi Pemilih 

datang ke TPS 

masih cukup tinggi 

 
Tidak ada 

 
- 

 
Labanan Makmur 

 
Tidak ada 

 
Tidak ada 

 
Tidak ada 

 
Tidak ada 

Prosentasi Pemilih 

datang ke TPS 

masih cukup tinggi 

 
Tidak ada 

 
- 

 
 

Labanan Makarti 

RT.09 Labanan Makarti 

lokasinya jauh dari pusat 

pemerintahan kampung 

serta akses jalan yang 

kurang baik pada saat 

hujan 

 

 
Jaringan Signal Kurang 

Bagus 

 
Tidak ada jaringan 

listrik PLN dan masih 

menggunakan 

tenaga surya 

 
 

Tidak ada 

 

Prosentasi Pemilih 

datang ke TPS 

masih cukup tinggi 

 
 

Tidak ada 

 
 

- 

 
Tumbit Melayu 

 
Tidak ada 

 
Tidak ada 

 
Tidak ada 

 
Tidak ada 

Prosentasi Pemilih 

datang ke TPS 

masih cukup tinggi 

 
Tidak ada 

 
- 
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9. Jadwal Kampanye;  

NO Kecamatan 
PASLON 1  PASLON 2  

HJ. SERI MARAWIYAH, S.Pd. 
M.Pd dan H. Agus Tantomo 

HJ. SRI JUNIARSI MAS, 
M.Pd dan H. GAMALIS 

1 BATU PUTIH 7 26 

2 BIATAN 19 2 

3 BIDUK-BIDUK 12 28 

4 GUNUNG TABUR 59 31 

5 KELAY 28 6 

6 MARATUA 14 2 

7 PULAU DERAWAN 23 24 

8 SAMBALIUNG 65 79 

9 SEGAH 28 36 

10 TALISAYAN 38 30 

11 TABALAR 8 33 

12 TANJUNG REDEB 79 69 

13 TELUK BAYUR 45 51 

  425 417 

 

10. Startegi Pencegahan; 

Penyelesaian sengketa acara cepat merupakan domain Panwaslu Kecamatan 

yang mana mereka diharapkan mampu menyelesaikan masalah di antara peserta 

pemilihan pada masa kampanye. Masalah kecil antar peserta pemilihan seperti 

jadwal kampanye diharapkan dapat diselesaikan dengan metode Penyelesaian 

Sengketa Acara Cepat dan peserta pemilihan sebaiknya tidak menempuh jalur 

pelanggaran yang berujung pada pemberian sanksi kepada salah satu Peserta 

Pemilihan. Bawaslu Kabupaten Berau dalam hal ini Panwaslu Kecamatan 

Tanjung Redeb melakukan pencegahan terhadap beberapa kegiatan kampanye 

di luar jadwal yang dilakukan oleh Tim Kampanye Paslon 01 yang dimana pada 

tanggal 02 Desember 2020 merupakan jadwal dari Pasangan Calon 01 

sebagaiman dengan zona yang telah di tetapkan oleh KPU Kabupaten Berau. 

Panwaslu Kecamatan Tanjung Redeb melakukan pembubaran terhadap kegiatan 

tersebut karena bersamaan dengan hal itu diduga telah terjadi politik uang yang 

dalam hal ini telah di teruskan kepada Kepolisian. 

11. Dinamika Yang terjadi; 

Penyelesaian sengketa antarpeserta diselesaikan melalui mekanisme 

penyelesaian sengketa acara cepat, yang mana jangka waktu 

penyelesaiannya paling lama 3 hari terhitung sejak permohonan diterima 
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oleh Panwaslu Kecamatan. Dua kemungkinan potensi terjadinya sengketa 

antarpeserta pemilihan yaitu Penempatan dan Zona Alat Peraga 

Kampanye serta Bahan Kampanye, tempat dan waktu berlangsungnya 

kampanye.  

Bahwa pelaksanaan penyelesaian sengketa wajib memenuhi protokol 

kesehatan sebagaimana tercantum dalam Perbawaslu Nomor 4 Tahun 

2020 Tentang Pengawasan, Penanganan Pelanggaran, dan Penyelesaian 

Sengketa Pemilihan dalam Kondisi Bancana Nonalam Corona Virus 

Disease 2019 (Covid-19), yaitu melakukan pembatasan jumlah orang yang 

di periksa dengan memperhatikan kebutuhan pemeriksaan; Menghindari 

terjadinya kerumunan; Menjaga jarak aman ketika pemeriksaan; 

Melakukan pengecekan kondisi suhu tubuh; Menggunakan APD; 

Memperhatikan pembatasan sosial dan kontak fisik; Menyediakan 

handsanitizer, dan Menghindari penggunaan benda yang berpotensi dapat 

menyebarkan covid-19. Adapun Pendampingan dari Bawaslu Kabupaten 

Berau, sebagaimana Pasal 74 Perbawaslu Nomor 4 Tahun 2020, dapat 

dilakukan baik melalui tatap muka maupun secara daring. 

Bahwa pada tanggal 2 Desember 2020 Bawaslu Kabupaten Berau dan 

Panwaslu Kecamatan Tanjung Redeb mendapat informasi dari masyarakat 

terkait dengan adanya kegiatan kampanye oleh Tim Kampanye Pasangan 

Calon Nomor Urut 01 sosialisasi cara pencoblosan. Bersamaan dengan hal 

tersebut diduga terjadi politik uang dengan membagikan amplop yang 

berisi uang kepada peserta yang hadil dalam kegiatan tersebut. Pada 

tanggal 02 Desember 2020 merupakan jadwal kampanye dari Paslon 02 

berdasarkan zona yang yang telah disepakati oleh kedua paslon dan 

ditetapkan berdasarkan SK KPU Kabupaten Berau. Dalam hal ini dilakukan 

pencegahan dengan pembubaran dan pengamanan untuk dilakukan 

klarifikasi.  

12. Kesimpulan; 

Kabupaten Berau merupakan salah satu kabupaten dari Provinsi 

Kalimantan Timur. Kabupaten Berau merupakan salah satu daerah Pintu 

Gerbang Pembangunan di wilayah Propinsi Kalimantan Timur Bagian 

Utara, yang terletak disebelah utara dari Ibukota Propinsi Kalimantan Timur 

dan sekaligus merupakan Wilayah Daratan dan Pesisir Pantai yang 
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memiliki Sumber Daya Alam, dimana wilayah daratan terdiri dari gugusan 

bukit yang terdapat hampir disemua kecamatan terutama Kecamatan Kelay 

yang mempunyai perbukitan Batu Kapur yang luasnya hampir 100 Km2. 

Sementara didaerah Kecamatan Tubaan terdapat perbukitan yang dikenal 

dengan Bukit Padai.  

Daerah pesisir Kabupaten Berau terletak di kecamatan Biduk-Biduk, 

Talisayan, Pulau Derawan dan Maratua yang secara geografis berbatasan 

langsung dengan lautan. Kecamatan Pulau Derawan terkenal sebagai 

daerah tujuan wisata yang memiliki pantai dan panorama yang sangat 

indah serta mempunyai beberapa gugusan pulau seperti Pulau Sangalaki, 

dengan batas wilayah sebagai berikut :  

1. Sebelah Utara berbatasan dengan Kabupaten Bulungan.  

2. Sebelah Timur berbatasan dengan Selat Makasar  

3. Sebelah Selatan berbatasan dengan Kabupaten Kutai Timur.  

4. Sebelah Barat berbatasan dengan Kab. Kutai Kertanegara, Kab. 

Malinau dan Kab. Kutai Barat Dalam pembagian wilayah pembangunan 

Kabupaten Berau memiliki 3 (tiga) wilayah yaitu :  

a. Wilayah Pantai yang meliputi : Kecamatan Biduk-Biduk, Talisayan, 

Pulau Derawan, Maratua dan Tubaan.  

b. Wilayah Pedalaman yang meliputi : Kecamatan Segah dan 

Kecamatan Kelay.  

c. Wilayah Kota yang meliputi : Kecamatan Tanjung Redeb, Gunung 

Tabur, Sambaliung, Teluk Bayur. 

Jumlah suara sah berdasarkan formular model D.HASIL 

KABUPATEN/KOTA – KWK Komisi Pemilihan Umum Kabupaten Berau 

Sejumlah : 109867. Calon Bupati dan Wakil Bupati Kabupaten Berau 

diusung Partai Politik: 

1. HJ. SERI MARAW IYAH, S.Pd. M.Pd dan H. AGUS TANTOMO  

2. HJ. SRI JUNIARSIH MAS, M.Pd dan H. GAMALIS, SE 

13. Saran. 

Panwaslu Kecamatan sudah diberikan pemetaan terhadap potensi 

terjadinya sengketa antarpeserta pemilihan yaitu Penempatan dan Zona 

Alat Peraga Kampanye serta Bahan Kampanye, tempat dan waktu 
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berlangsungnya kampanye. Berkaitan dengan situasi pandemi Covid-19. 

Bahwa Panwaslu Kecamatan Kabupaten Berau berkaitan dengan Hasil 

Pengawasan tidak ada menangani Sengketa Acara Cepat. 
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BAB III 

PROSPEK PENYELESAIAN SENGKETA KEDEPAN 

Potensi sengketa Pemilihan sangat mungkin terjadi disetiap tahapannya. Upaya 

pencegahan harus terus dilakukan seperti sosialisasi peraturan perundang- undangan 

kepada peserta Pemilihan. Memastikan pengawasan Bawaslu di tiap tahapan 

berbasis data. Ini bertujuan jika terjadi sengketa, memiliki data penguat untuk dasar 

menerbitkan putusan.  

Peraturan Bawaslu Nomor 2 Tahun 2020 Tentang Tata Cara Penyelesaian 

Sengketa Pemilihan Gubernur, Bupati Dan Walikota telah memuat termohon adalah 

peserta pemilihan atau tim kampanye. Begitu pula untuk prinsip penyelesaian 

merupakan penggabungan dari Perbawaslu Nomor 5 Tahun 2019 yang mensyaratkan 

dapat dilakukan dengan acara cepat dan Perbawaslu Nomor 15 Tahun 2017 dengan 

cara musyawarah cepat. Dengan prinsip penyelesaian melalui musyawarah dengan 

acara cepat. 

Prospek Penyelesaian Sengketa kedepan Bawaslu Kabupaten Berau mendorong 

optimalisasi peran sekretariat memahami alur penyelesaian sengketa yang tertera di 

Peraturan Bawaslu Nomor 2 Tahun 2020, dengan cara memberi bimbingan teknis dan 

simulasi, menguatkan kepada Sumber Daya Manusia (SDM) terkhususnya kepada 

Panwaslu Kecamatan agar lebih peka terhadap potensi-potensi Sengketa 

antarpeserta yang terjadi di wilayahnya masing-masing. 
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LAMPIRAN 
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